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Ringkasan Gastropods have important eco-
nomic value because the shell can be used
for a variety of decorations are expensive
and the meat as a source of food. Gastropo-
ds also a key organism in the food chain in
aquatic ecosystems. This research aims to
determine the diversity and density of gas-
tropods and environmental conditions that
affect gastropods. The usefulness of the re-
search is as information for the relevant
agencies and parties that need as well as
information for further research. The re-
search was conducted in morindino village
waters from August to October 2014. The
placement transect squared/plots based on
the state of the substrate is sandy and roc-
ky beaches. The results found 20 species of
gastropods which belong to 17 genera in 16
families. Density on the rocky shore orga-
nisms higher than the sandy beach that is
29.11 ind/m2 while the sandy beach that is
1.44 ind/m2. Rocky shore species diversi-
ty in higher at 1.8742 while the lower san-
dy beach which is 1.5858. However overall,
the diversity of marine gastropods in Mo-
rindino village water was included in the
medium category. Water velocity Parame-
ter affects the density and diversity of gas-
tropods .
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PENDAHULUAN

Indonesia memiliki keanekaragaman flora
dan fauna yang sangat tinggi, termasuk ke-
anekaragaman biota bahari. Keanekaragam-
an biota bahari Indonesia sangat bervaria-
si dan dapat mewakili seluruh filum yang
ada. Salvat pada tahun 1967 menyatakan
bahwa Indonesia memiliki jumlah jenis Mo-
luska terbanyak di wilayah Indo-pasifik (Kas-
toro and Mudjiono, 1989). Para ahli juga
memperkirakan bahwa setidaknya 20% da-
ri ± 100.000 jenis Mollusca yang masih hi-
dup hingga sekarang ditemukan di Indone-
sia (Dharma, 1992).

Moluska merupakan Filum yang memili-
ki anggota terbanyak kedua setelah Filum
Arthropoda. Jumlah spesiesnya yaitu seki-
tar 50.000-110.000 spesies yang masih hi-
dup dan 35.000 spesies fosil (Pechenik, 2000).
Sebagian besar Moluska hidup di wilayah
perairan laut (Brusca and Brusca, 2003).
Kelas Gastropoda merupakan kelas terbe-
sar dari Filum Mollusca. Setidaknya dari
80.000 jenis dari anggota kelas Gastropo-
da, sekitar 1500 jenis diantaranya terdapat
di Indonesia dan sekitarnya (Nontji, 2002).
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Menurut Barnes (1987) Gastropoda meru-
pakan kelas moluska yang paling sukses ka-
rena menguasai berbagai habitat yang ber-
variasi.

Kelas Gastropoda umumnya lebih dikenal
dengan sebutan siput atau keong. Tubuh
Gastropoda sangat bervariasi dalam ben-
tuk dan ukurannya. Gastropoda memili-
ki cangkang tunggal berulir, kepala yang
berkembang baik, dilengkapi dengan ten-
takel dan mata (Pechenik, 2000). Gastro-
poda memiliki nilai penting secara ekono-
mi karena cangkangnya dapat digunakan
untuk berbagai hiasan yang mahal dan da-
gingnya sebagai sumber bahan makanan.

Gastropoda juga merupakan organisme kun-
ci dalam rantai makan di ekosistem per-
airan. Keberadaan Gastropoda di dalam
ekosistem dapat mempengaruhi kehidup-
an biota lain. Selain menjadi mangsa ba-
gi biota lain, dalam suatu rantai makanan
Gastropoda dapat berperan sebagai herbi-
vora (grazer), karnivora, scavenger, detriti-
vor, deposit feeder, suspension feeder dan
parasit. Gastropoda yang hidup di perair-
an umumnya ditemukan sebagai detritivor.
Dalam rantai makanan, detritivor berper-
an sebagai pengubah detritus yang memili-
ki tingkat energi rendah menjadi trofik de-
ngan tingkat energi yang lebih tinggi (Go-
ldman and Horne, 1983).

Morindino merupakan salah satu Desa yang
berada di Kecamatan Kambowa Kabupa-
ten Buton Utara yang memiliki panjang
pantai ± 2 km dengan ekosistem pantai
yang terdiri atas berpasir dan berbatu. Pan-
tai Desa Morindino tersebut merupakan zo-
na intertidal yang memperlihatkan berba-
gai jenis sumberdaya yang dapat diman-
faatkan secara terus menerus dengan ada-
nya berbagai jenis organisme laut seperti
Gastropoda. Namun, sampai saat ini be-
lum banyak diketahui informasi mengenai
jumlah dan jenis Gastopoda pada zona in-
tertidal pantai Desa Morindino tersebut,
sehingga perlu dilakukan suatu kajian ilmi-
ah untuk mengetahui keanekaragaman dan
kepadatan berbagai macam jenis Gastro-
poda yang ada di daerah tersebut. Tujuan
penelitian adalah untuk mengetahui keane-

karagaman dan kepadatan Gastropoda ser-
ta kondisi lingkungan yang mempengaruhi
Gastropoda di perairan Desa Morindino.
Kegunaan penelitian adalah sebagai infor-
masi bagi instansi terkait dan pihak-pihak
yang membutuhkan serta sebagai informa-
si bagi penelitian lanjutan.

MATERI DAN METODE

Penelitian dilaksanakan bulan Agustus-Oktober
2014. Lokasi penelitian di perairan Desa
Morindino Kecamatan Kambowa Kabupa-
ten Buton Utara. Pengamatan dan identi-
fikasi Gastropoda di Laboratorium Jurus-
an Perikanan FPIK Universitas Halu Oleo
Kendari.

Lokasi pengambilan sampel Gastropoda di-
pilih dengan mempertimbangkan keadaan
habitat yang ada di sekitar lokasi, sehing-
ga ditetapkan 2 tipe habitat yakni pantai
berpasir dan berbatu. Jarak antara pan-
tai berpasir dan berbatu sekitar ± 150 me-
ter. Setiap tipe habitat dibuat plot dengan
ukuran kuadrat 1 x 1meter sebanyak 3 plot
dalam satu garis transek, dengan jarak an-
tara plot yang satu dengan plot lainnya ya-
itu 2 meter. Jumlah plot pengambilan sam-
pel masing-masing tipe habitat sebanyak
9 plot. Sampel Gastropoda yang ditemuk-
an pada permukaan substrat dalam plot
dikumpulkan langsung dengan tangan sa-
at air surut. Sampel dimasukkan ke dalam
kantong plastik dan diawetkan dalam la-
rutan alkohol 10% kemudian diidentifikasi.
Pengukuran parameter lingkungan (suhu,
pH, kedalaman, kecepatan arus) dilakukan
pada kedua tipe habitat.

Identifikasi dilakukan dengan pengamatan
ciri-ciri morfologi Gastropoda. Ciri-ciri mor-
fologi Gastropoda yang diperhatikan seper-
ti, bentuk cangkang, bentuk mulut pada
cangkang, panjang cangkang, dan bentuk
ujung cangkang. Buku panduan identifika-
si yang digunakan (Dharma, 1988); (Dhar-
ma, 1992) dan (Dharma, 2005) 2005).

Keanekaragaman spesies Gastropoda diar-
tikan sebagai banyaknya spesies Gastropo-
da yang ditemukan dalam tiap kuadrat/plot
pada setiap garis transek. Indeks keane-
karagaman yang digunakan untuk menen-



keanekaragaman kepadatan gastropoda 267

tukan keanekaragaman spesies Gastropoda
adalah indeks keanekaragaman Shannon-
Wiener (H’) (Fahrul, 2007) dengan rumus:

H
′
= −

∑
Pi ln Pi (1)

Ket :

H
′
: Indeks Keanekaragaman Shannon-Wiener

Pi: ni/N

ni:Jumlah individu spesies ke-i

N: Jumlah total individu

Dengan nilai : Nilai H’ > 3 keanekaragam-
an spesies tinggi Nilai H’ 1 ≤ H’ ≤ 3 keane-
karagaman spesies sedang Nilai H’ < 1 ke-
anekaragaman spesies rendah Semakin be-
sar nilai indeks keanekaragaman maka se-
makin tinggi keanekaragaman jenis.

Kepadatan adalah jumlah individu per sa-
tuan luas (Brower et al., 1990) dengan meng-
gunakan rumus sebagai berikut:

D = Ni/A (2)

ket :

D : Kepadatan Gastropoda (ind/m2)

Ni : Jumlah individu

A : Luas petak pengambilan contoh (m2)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian di perairan De-
sa Morindino, diperoleh 16 famili 17 genus
dari 20 spesies Gastropoda yang ditemuk-
an di dua tipe substrat berbeda. Pantai ti-
pe berpasir hanya terdapat 5 famili 5 genus
dan 6 spesies, sedangkan pantai berbatu
terdapat 11 famili 12 genus dan 14 spesies.
Hasil yang didapatkan di pantai berpasir
dan berbatu ini tergolong rendah jika di-
bandingkan dengan daerah padang lamun.
Seperti di Pulau Barrang Lompo Makas-
sar didapatkan 29 spesies Gastropoda (Ira
et al., 2012), Pantai Wori dan Pulau Talise
Sulawesi Utara didapatkan masing-masing
125 dan 146 spesies Gastropoda (Arbi, 2012).

Tabel 1 . Jenis-jenis Gastropoda yang ditemukan
pada Perairan Desa Morindino

Rantai Berpasir

Famili Genus Spesies

Cerithiidae Cerithium Cerithium zonatum

Bullidae Bula Bula vernicosa

Volutidae Cymbiola Cymbiola innexa

Conidae Conus Conus canonicus

Conus policarius

Buccinidae Cantharus Cantharus cecillei

Pantai berbatu

Cerithiidae Cerithium Cerithium zonatum

Clypeomorus Clypeomorus bifasciata

Mitridae Mitra Mitra paupercula

Littorinidae Littorina Littorina scabra

Neritidae Nerita Nerita insculpta

Conidae Conus Conus ebraeus

Muricidae Morula Morula musiva

Buccinidae Engina Engina mendicaria

Cypraeidae Cyprea Cyprea arabica

Cyprea caputserpentis

Cyprea mauritiana

Turbinidae Turbo Turbo sparverius

Strombidae Strombus Strombus labiatus

Nassariidae Nassarius Nassarius semisulcatus

Jenis-Jenis Gastropoda yang ditemukan se-
lama penelitian di perairan Desa Morindi-
no secara keseluruhan disajikan pada Tabel
1.

Jenis-jenis Gastropoda yang ditemukan pa-
da pantai berpasir yaitu Cerithium zona-
tum, Bula vernicosa, Cymbiola innexa, Co-
nus canonicus, Conus policarius, Cantha-
rus cecillei. Sementara pantai berbatu yak-
ni Cerithium zonatum, Clypeomorus bifa-
sciata, Mitra paupercula, Littorina scabra,
Nerita insculpta, Conus ebraeus, Morula
musiva, Engina mendicaria, Cyprea arabi-
ca, Cyprea caputserpentis, Cyprea mauriti-
ana, Turbo sparverius, Strombus labiatus,
dan Nassarius semisulcatus. Jenis Cerithi-
um zonatum ditemukan di pantai berpasir
dan berbatu.

Berdasarkan kepadatan jenis Gastropoda
pada perairan Desa Morindino (Tabel 2)
dapat dilihat bahwa pantai berpasir dite-
mukan kepadatan spesies berkisar 0,11-0,89
ind/m2 dan pantai berbatu berkisar 0,22-
13,78 ind/m2. Kepadatan tertinggi ditemuk-
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Tabel 2 Kepadatan jenis Gastropoda pada per-
airan Desa Morindino

No Spesies Kepadatan (Ind/m2)

Pantai Berpasir

1 Cerithium zonatum 0,33

2 Bula vernicosa 0,11

3 Cymbiola innexa 0,22

4 Conus canonicus 0,11

5 Conus policarius 0,11

6 Cantharus cecillei 0,89

Pantai berbatu

1 Cerithium zonatum 0,78

2 Clypeomorus bifasciata 13,78

3 Mitra paupercula 0,67

4 Littorina scabra 0,89

5 Nerita insculpta 1,11

6 Conus ebraeus 4,44

7 Morula musiva 1,67

8 Engina mendicaria 2,33

9 Cyprea arabica 0,67

10 Cyprea caputserpentis 0,33

11 Cyprea mauritiana 1,00

12 Turbo sparverius 0,67

13 Strombus labiatus 0,56

14 Nassarius semisulcatus 0,22

an pada jenis Clypeomorus bifasciata (13,78
ind/m2) untuk pantai berbatu dan jenis
Cantharus cecillei (0,89 ind/m2) di pan-
tai berpasir. Jenis Clypeomorus bifasciata
melimpah di pantai berbatu karena spesi-
es tersebut telah mampu beradaptasi dan
cocok hidup pada lingkungan pantai ber-
batu. Clypeomorus bifasciata dapat hidup
dengan menempel di celah-celah bebatu-
an. Pada satu lubang kecil dapat dijum-
pai Clypeomorus bifasciata yang berkum-
pul untuk menghindari panas dan kekering-
an. Sebagaimana menurut Budiman (1991)
bahwa kekayaan jenis Moluska di suatu ha-
bitat sangat bergantung pada kemampu-
an jenis untuk beradaptasi terhadap kon-
disi lokal dan jumlah tipe habitat didalam
ekosistem yang dapat mengakomodasi je-
nis untuk hidup baik.

Kepadatan terendah adalah jenis Bula ver-
nicosa, Conus canonicus dan Conus polica-
rius untuk pantai berpasir masing-masing
sebesar 0,11 ind/m2, sementara pantai ber-
batu jenis Nassarius semisulcatus sebesar

0,22 ind/m2. Rendahnya kepadatan Gas-
tropoda di pantai berpasir kemungkinan
disebabkan oleh kecepatan arusnya yang
tinggi yakni sekitar 0,548-0,562 m/dtk di-
bandingkan dengan pantai berbatu yakni
0,526-0,533 m/dtk. Sebagaimana pernya-
taan (Fadli and Setiawan, 2012), arus men-
jadi salah satu faktor pembatas dalam pe-
nyebaran Gastropoda (makrozoobentos). Subs-
trat berpasir tidak menyediakan tempat me-
lekat bagi organisme Gastropoda. Tempat
melekat berguna untuk bertahan dari aksi
gelombang secara terus menerus yang da-
pat menggerakkan partikel substrat.

Hasil perhitungan indeks keanekaragaman
Gastropoda di pantai berpasir dan berbatu
berkisar 1,5858-1,8742. Nilai indeks keane-
karagaman Gastropoda yang tertinggi ter-
dapat di pantai berbatu yakni 1,8742 se-
mentara pantai berpasir lebih rendah yak-
ni 1,5858. Tingginya indeks keanekaragam-
an Gastropoda pantai berbatu disebabk-
an oleh jumlah spesies yang ditemukan di
pantai berbatu lebih banyak dibandingk-
an dengan pantai berpasir. Pantai berba-
tu ditemukan sekitar 14 spesies sementa-
ra pantai berpasir hanya 6 spesies. Selain
itu, kepadatan Gastropoda pantai berba-
tu lebih tinggi yakni sekitar 29,11 ind/m2

dibandingkan dengan pantai berpasir yang
hanya 1,44 ind/m2. Sebagaimana menurut
Poole (1974) keanekaragaman tidak hanya
tergantung dari jumlah spesies atau gene-
ra dalam komunitas tetapi juga tergantung
dari kelimpahan/kepadatan setiap spesies
atau genera tersebut.

Tingginya jumlah spesies yang ditemukan
di pantai berbatu disebabkan oleh jenis Gas-
tropoda tertentu (Clypeomorus bifasciata,
Conus ebraeus, Engina mendicaria, Nerita
insculpta) dapat menyesuaikan diri dengan
substrat yang ada artinya mampu bera-
daptasi dengan kondisi lingkungan perair-
an. Substrat berupa bebatuan yang landai
dengan banyak lubang dan cekungan akan
terisi air pada saat surut dan menjadi se-
macam kolam pasang kecil yang merupak-
an tempat ideal untuk berlindung dari ke-
keringan dan surut. Selain itu, banyak ter-
dapat batuan yang dapat dijadikan seba-
gai tempat berlindung dari hempasan om-
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bak oleh Gastropoda. Mengingat kecepat-
an arus di perairan Desa Morindino terma-
suk kategori cepat yakni 0,548-0,562 m/dtk
dengan rata-rata sekitar 0,555 m/dtk un-
tuk pantai berpasir dan 0,526-0,533 m/dtk
dengan rata-rata 0,5295 m/dtk untuk pan-
tai berbatu. Sebagaimana penggolongan arus
yang dijelaskan oleh Mason (1981), kece-
patan arus dengan kisaran 0,5-1 m/dtk di-
kelompokkan berarus cepat.

Keanekaragaman Gastropoda terendah ter-
dapat di pantai berpasir. Hal ini disebabk-
an karena substrat dasar tidak mendukung
kehidupan beberapa jenis Gastropoda (Bu-
la vernicosa, Conus canonicus dan Conus
policarius), sehingga sulit untuk bertahan
hidup. Substrat berpasir tidak menyediak-
an tempat melekat bagi organisme khusus-
nya Gastropoda. Tempat melekat berguna
untuk bertahan dari aksi gelombang secara
terus menerus yang dapat menggerakkan
partikel substrat. Sebagaimana pernyataan
Ruswahyuni (2010) daerah yang alirannya
lebih kuat memiliki keanekaragaman lebih
rendah dibandingkan dengan daerah yang
arusnya yang lebih lemah. Secara keselu-
ruhan, nilai indeks keanekaragaman jenis
pada Gastropoda di perairan Desa Morin-
dino termasuk kategori sedang (H’ 1 ≤ H’
≤ 3). Keanekaragaman jenis Gastropoda
selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 3.

Hasil pengukuran parameter lingkungan di
perairan Desa Morindino (Tabel 4). Suhu
merupakan salah satu faktor yang paling
berpengaruh di laut. Suhu menjadi sangat
penting bagi kehidupan organisme laut ka-
rena dapat mempengaruhi aktivitas meta-
bolisme dan perkembangbiakkan organis-
me (Hutabarat and Evans, 2000). Kisar-
an nilai suhu pada perairan Desa Morindi-
no adalah 28–30°C. Ini menunjukkan bah-
wa suhu di lokasi penelitian masih bera-
da dapat ditolerasi oleh Gastropoda. Me-
nurut Sukarno (1981) bahwa suhu dapat
membatasi sebaran hewan Gastropoda se-
cara geografik dan suhu yang baik untuk
pertumbuhan Gastropoda berkisar antara
25–31°C.

Nilai pH yang terukur berkisar 7. Nilai ini
merupakan kisaran yang normal bagi pH

air laut Indonesia, dimana menurut Nontji
(2002) bahwa kisaran yang normal untuk
perairan Indonesia berkisar 6,0-8,5. Ber-
dasarkan keputusan Menteri Negara Ling-
kungan Hidup No 51 Tahun 2004, nilai pH
di perairan Desa Morindino masih layak
untuk kehidupan biota laut, dimana pH
baku mutu untuk biota laut sekitar 7-8,5.

Kedalaman perairan mempengaruhi jenis
Gastropoda yang hidup di dasar perairan.
Semakin dalam dasar suatu perairan, se-
makin sedikit jenis Gastropoda yang hidup
pada dasar perairan tersebut. Hal tersebut
disebabkan karena hanya jenis-jenis Gas-
tropoda tertentu yang mampu beradaptasi
dengan kondisi kedalaman tertentu. Keda-
laman berpengaruh terhadap pengadukan
massa air dan proses sedimentasi, kemudi-
an proses sedimentasi akan mempengaruhi
karakteristik serta kandungan bahan orga-
nik pada substrat habitat Gastropoda. Ke-
dalaman perairan di pantai berpasir ber-
kisar 15-23 cm sedangkan pantai berbatu
berkisar 10-17 cm.

Arus adalah massa air permukaan yang se-
lalu bergerak, gerakan ini terutama ditim-
bulkan oleh angin yang bertiup di atas per-
mukaan air (Nybakken, 1992). Arus me-
rupakan faktor fisika yang mempengaru-
hi kehidupan akuatik terutama organisme
bentos. Menurut Nybakken (1992)organis-
me akuatik yang hidup menetap pada sua-
tu substrat membutuhkan arus yang dapat
membawa makanan, oksigen, dan lain se-
bagainya. Arus yang kuat dapat mengaki-
batkan ketidakseimbangan dasar perairan
yang lunak seperti dasar perairan berpasir.
Kecepatan arus mempengaruhi keberada-
an dan komposisi Gastropoda serta seca-
ra tidak langsung mempengaruhi substrat
dasar perairan. Kecepatan arus di perair-
an Desa Morindino di pantai berpasir lebih
tinggi yakni sekitar 0,548-0,562 m/dtk di-
bandingkan pantai berbatu yang lebih ren-
dah yakni sekitar 0,526-0,533 m/dtk. Ber-
dasarkan nilai rata-rata pada perairan pan-
tai berpasir (0,555 m/dtk) dan berbatu (0,5295
m/dtk) menunjukan bahwa kecepatan arus
pada lokasi penelitian tergolong dalam arus
cepat. Sebagaimana menurut Mason (1981)
bahwa berdasarkan kecepatan arus maka
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Tabel 3 Keanekaragaman jenis Gastropoda di perairan Desa Morindino

Tipe Pantai Keanekaragaman (H’) Jumlah Genera Gastropoda
Pantai berpasir 1,5858 5
Substrat berbatu 1,8742 12

Tabel 4 Nilai parameter lingkungan yang diamati di perairan Desa Morindino

No Parameter Lingkungan Pantai berpasir Pantai berbatu
1 Suhu (oC) 29-30 28-29
2 pH 7 7
3 Kedalaman (cm) 15-23 10-17
4 Kecepatan arus (m/dtk) 0,548-0,562 0,526-0,533

perairan dikelompokkan berarus sangat ce-
pat dengan kisaran > 1 m/dtk, berarus ce-
pat dengan kisaran 0,5 – 1 m/dtk, berarus
sedang dengan kisaran 0,25 – 0,5 m/dtk,
berarus lambat dengan kisaran 0,1 – 0,25
m/dtk dan berarus sangat lambat dengan
kisaran < 0,1 m/dtk.

SIMPULAN

Kepadatan organisme di pantai berbatu le-
bih tinggi dibandingkan dengan pantai ber-
pasir yakni 29,11 ind/m2 sementara pan-
tai berpasir yakni 1,44 ind/m2. Keanekara-
gaman jenis di pantai berbatu lebih ting-
gi yakni 1,8742 sementara pantai berpasir
lebih rendah yakni 1,5858. Namun secara
keseluruhan, keanekaragaman Gastropoda
di perairan Desa Morindino termasuk da-
lam kategori sedang. Terdapat 17 genus da-
ri 20 jenis Gastropoda, pantai tipe berpa-
sir hanya terdapat 5 genus dan 6 spesies,
sedangkan pantai berbatu terdapat 12 ge-
nus dan 14 spesies. Faktor kecepatan arus
mempengaruhi keanekaragaman dan kepa-
datan Gastropoda.
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